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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kondisi perekonomian yang semakin membaik,
serta ditunjang oleh kemajuan dibidang teknologi, memberi suatu
harapan kepada dunia usaha untuk tumbuh dan berkembang ,
keadaan yang demikian akan menimbulkan persaingan yang semakin
ketat diantara perusahaan-perusahaan yang ada, terutama bagi
perusahaan-perusahaan yang menghasilkan produk sejenis. semakin
ketatnya persaingan serta permintaan konsumen yang berubah-ubah
mendorong perusahaan untuk selalu mencari alternatif strategi yang
paling baik yang nantinya dapat digunakan sebagai langkah
kebijakan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Secara umum perusahaan didirikan adalah untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan, yaitu mendapatkan keuntungan yang
maksimal dalam rangka menjalankan dan mengembangkan
usahanya serta untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Berhasil tidaknya perusahaan dalam mencapai tujuan sangat
dipengaruhi  oleh  kemampuan pihak manajemen didalam
mengorganisir segenap activitas manajemen yang terdapat dalam
perusahaan,baik produksi,personalia, keuangan maupun
pemasaran,sehingga semua aspek manajemen yang ada dapat saling
menunjang dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan, (Umar,
1998; 96 ).

Aspek penting yang perlu diperhatikan dalam rangka menjaga
kelangsungan hidup perusahaan adalah pengelolaan sumber daya
manusia, sebagaimana diketahui sumber daya manusia merupakan

sumber daya penggerak seperti halnya mesin atau peralatan, modal,
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bahan mentah dan sebagainya. Dalam hal ini perusahaan harus
mengupayakan sumber daya manusia sesuai beban aktivitas
perusahaan.Keberadaan tenaga kerja dalam kegiatan produksi,
adalah merupakan asset utama bagi suatu perusahaan, tenaga
kerja memegang  peranan penting dalam menunjang kegiatan
usaha serta keberhasilan perusahaan, baik usaha yang padat modal
(capital intensive) maupun padat karya (labour intensive), karena
tenaga kerja mupakan motor penggerak dalam proses produksi.

Kebutuhan akan tenaga kerja perlu adanya poerencanaan yang
tepat sesuai dengan tingkat produksi, dengan perencanaan tenaga
kerja memastikan bahwa perusahaan mengetahui dan mendapatkan
orang-orang yang dibutuhkan untuk menjalankan usahanya
sekarang dan masa datang. Secara kuantitas tenaga kerja yang
tersedia harus memadai dan sesuai dengan kapasitas dan volume
produksi, secara kualitas tenaga kerja yang tersedia harus sesuai
dengan spesifikasi pekerjaan (job specification), sehingga tercipta
tenaga kerja yang betul-betul sesuai pada tempatnya, ( Simamora,
1997, 32).

Agar proses produksi berjalan lancar maka memenuhi
kebutuhan tenaga kerja harus sesuai tingkat produksi atau beban
produksi perusahaan, dengan jumlah tenaga kerja yang tepat
menjadikan efisiensi kerja perusahaan dapat tercapai karena apabila
terjadi kekurangan tenaga kerja berakibat terganggunya proses
produksi sehingga tingkat produksi yang telah ditargetkan tidak
tercapai, hal ini berakibat tak terpenuhinya permintaan yang ada,
sebaliknya bila terjadi kelebihan tenaga kerja menjadikan biaya
produksi menjadi lebih tinggi sehingga mempengaruhi tingkat

keuntungan yang diperoleh perusahaan.
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Sehubungan dengan hal tersebut diatas dalam menentukan
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses produksi, maka
akan dihadapkan pada berapa besar beban kerja yang diperlukan
dalam periode yang bersangkutan untuk proses produksi dengan
memperhatikan tingkat absensi dan penggantian tenaga kerja

( labour turn over).

2. Pokok Permasalahan
PT Kayu Salasihan Indah di Bondowoso adalah perusahaan yang
bergerak dibidang meubel dengan skala export, dimana saat ini
perusahaan mengalami perkembangan yang cukup pesat, selain
menggunakan mesin dalam proses produksi tenaga kerja manusia
merupakan unsur yang paling dominan dalam usaha untuk
merealisasikan tujuan perusahaan. Untuk mengantisipasi hal
tersebut di atas, PT Kayu Salasihan Indah perlu perencanaan tenaga
kerja langsung secara cermat,jadi permasalahan yang dihadapi oleh
perusahaan adalah :
1. Bagaimana menentukan tingkat beban kerja masing-masing
departemen.
2. Bagaimana menentukan tingkat kebutuhan tenaga kerja.
Berdasarkan uraian diatas, maka skripsi ini diberi judul
“ANALISIS BEBAN KERJA SEBAGAI DASAR PENENTUAN
KEBUTUHAN TENAGA KERJA YANG OPTIMAL PADA PT. KAYU
SALASIHAN INDAH DI BONDOWOSO”
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3. Tujuan dan Kegunaan penelitian
3.1. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menentukan berapa besar beban kerja
pada periode tahun 2000.
2. Menentukan jumlah kebutuhan tenaga kerja yang optimal guna
menyelesaikan beban kerja pada periode tahun 2000.
3.2. Kegunaan Penelitian
Sebagai sumbangan pemikiran bagi pimpinan perusahaan
dalam menghitung dan menentukan tingkat kebutuhan tenaga

kerja yang optimal

4. Metodologi Penelitian
4.1 Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan
wawancara langsung dengan pimpinan dan staff pernsahaan
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian .
2. Observasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara pengamatan
langsung dan mencatat secara sistematis yang ada kaitanya

" dengan obyek penelitian.

4.2 Metode Analisa Data
4.2.1. Menentukan jumlah beban kerja total yang ditanggung
perusahaan, pada periode yang bersangkutan melalui tahap-

tahap sebagai berikut :
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1. Membuat ramalan penjualan

Ramalan penjualan adalah perkiraan jumlah penjualan
terhadap keadaan masa depan, ramalan ini dimaksudkan
untuk memeperkirakan sesuatu pada waktu yang akan
datang berdasarkan data masa lampau yang dianalisis
dengan cara tertentu. Penentuan ramalan penjualan untuk
periode yang akan datang digunakan Metode Moment
(Adisaputro dan Asri, 1996: 81).

y=a+bx
dimana
2y=na+blx
VT alx b 2P
Keterangan :
y = Jumlah permintaan / penjualan yang diramalkan
a = Konstanta dari penjualan setiap tahun
b = Tingkat perkembangan penjualan tiap tahun
merupakan lereng (slope) garis lurus.
X = Variabel waktu
n = Banyaknya data

2. Menyusun anggaran Produksi
Setelah ramalan penjualan ditentukan, langkah selanjutnya
adalah menyusun anggaran produksi, anggaran produksi
merupakan penjabaran dari ramalan penjualan serta
merupakan alat untuk mengkoordinir kegiatan produksi dan
mengontrol kegiatan tersebut (Adisaputro dan Asri,
1996;183).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ramalan penjualan = XX
Persediaan akhir &= &
Jumlah = XX

Persediaan awal =

Anggaran produksi =

3.Menentukan besarnya persediaan akhir :
(Adisaputro dan Asri,1996;195 )

Ramalan Penjualan

ITO =
Persediaan Rata-rata

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

Persediaan Rata-rata =
2

4.2.2. Menentukan kebutuhan tenaga kerja pada periode yang akan
datang melalui tahap-tahap sebagai berikut : (Ranupandojo dan
Husnan,1997;31 )

1. Menentukan jam kerja orang (man hours)
Untuk menyelesaikan suatu beban kerja dengan rumus

Man Hours yang diperlukan =

Man Hours

X budget produksi

Per unit produk

2. Work Load Analisis :
Adalah suatu analisa yang digunakan untuk menentukan

jumlah tenaga kerja langsung yang seharusnya dioperasikan
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berdasarkan realisasi produksi pada tahun yang

bersangkutan.

Total beban kerja

Work Load Analisis :
Total jam kerja per orang per periode

C. Mencari Prosentase Tingkat Absensi :
Tingkat Absensi adalah merupakan kondisi para pekerja
yang bersangkutan tiap harinya, berapa jumlah tenaga kerja
yang tidak masuk atau tidak hadir. Tingginya tingkat absensi
mencerminkan banyaknya kesempatan yang hilang untuk

berproduksi sehingga tingkat absensi harus diperhitungkan.

Jumlah hari kerja yang hilang

Prosentase Tk. Absensi :
Jml hari kerja x Jml rata? pegawai

c. Mencari Prosentase Tingkat Perputaran Tenaga Kerja :
Perputaran Tenaga Kerja atau Labour Turn Over (LTO) adalah
kondisi yang menunjukkan besarnya tenaga kerja yang
keluar dan yang masuk bekerja dalam perusahaan. Semakin
sering / tinggi tingkat perputaran tenaga kerja akan sangat
merugikan perusahaan karena akan mempengaruhi
keluaran yang dihasilkan (Ranupandojo dan Husnan,
1997,36).

Jumlah Penggantian Tenaga Kerja

Prosentase LTO =
Jumlah pekerja rata-rata
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Pekerja Awal + Pekerja Akhir
Jml. pekerja Rata-rata =

&

4.2.3. Menentukan kebutuhan tenaga kerja yang optimal masa
datang dengan memakai Work Force Analisis :
Work Force Analisis adalah merupakan suatu analisa yang
digunakan untuk menentukan jumlah tenaga kerja langsung
yang seharusnya dioperasikan, agar perusahaan bisa bekerja
secara efisien, dimana analisa ini memperhitungkan Tingkat

Absensi dan Tingkat Perputaran Tenaga Kerja. (Ranupandojo
dan Husnan, 1997;36)

Work Force Analisis

Work Load Analisis + ( 1 + % Tingkat Absensi + % LTO )

5. Asumsi
1. Tenaga kerja yang masuk dan tenaga kerja yang keluar memiliki
kecakapan yang relatif sama.

2.ITO yang diramalkan sama dengan ITO tahun sebelumnya
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Kerangka Pemecahan Masalah

Data

f Historis /

Data
Penjualan

|

Data
Produksi

Ramalan
Penjualan

Data Tenaga
Kerja

ITO

Persediaan
Akhir

Budget
Produksi

Menentukan
Jumlah TKL

% LTO
% Absensi

dengan WLA _—]
Work Force Analisis
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Keterangan pemecahan masalah ;

I." Mengambil input data berupa data historis yang meliputi :
A. Data penjualan
B. Data produksi
C. Data tenaga kerja

(89

Dari data penjualan membuat proyeksi penjualan tahun yang akan datang
Dari data produksi menentukan persediaan akhir

Setelah persediaan akhir diketahui membuat anggaran produksi

N

Menentukan kebutuhan tenaga kerja dengan beban tertentu dan waktu tertentu
dengan analisa beban kerja/ WLA
. Menghitung tingkat absensi dan tingkat perputaran tenaga kerja

= o

Menghitung kebutuhan tenaga kerja yang optimal dengan Work Force Analisis

Sl

Kesimpulan.
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II. LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Terdahulu

Penelitian mengenai "Penentuan Jumlah Tenaga Kerja
Langsung " sudah cukup banyak dilakukan oleh peneliti yang dulu.
Berdasarkan penelitian tersebut dapat dilihat hasil-hasil yang
diperoleh dari masing-masing peneliti yang mungkin berbeda-beda.
Dibawah ini akan dikaji beberapa penelitian yang sama antara lain :

~ Estiwasminarni (1990) melakukan analisis penentuan jumlah
tenaga kerja langsung yang optimal dengan menggunakan metode
learning curve pada PT. Boma Bisma Indra (Persero) Unit Indra di
Pasuruan. Hasil penelitian menunjukkan jumlah tenaga kerja

langsung sebelum diadakan analisa adalah sebagai berikut :

a. Bengkel Pekerjaan Plat = 43 Orang
b. Bengkel Mesin = 21 Orang
c. Bengkel Pembersihan dan pengecatan = 18 Orang
d. Bengkel Pengepakan = 15 Orang
Dan setelah dianalisa menjadi sebesar :

a. Bengkel Pekerjaan Plat = 43 Qrang
b. Bengkel Mesin = 20 Orang
c. Bengkel Pembersihan dan pengecatan = 16 Orang
d. Bengkel Pengepakan = 12 Orang

Penelitian yang dilakukan Esti Wasminarni ada beberapa kesamaan

dengan penelitian ini yaity :

1). Keduanya meneliti mengenai penentuan jumlah tenaga kerja
langsung dalam proses produksi.

2). Keduanya menggunakan analisa data Work Force Analisis (WFA)

dalam menentukan jumlah tenaga kerja langsung

11
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Perbedaanya :

1).

Penelitian yang dilakukan Esti Wasminarni pada tahun 1990
obyeknya adalah pada PT. Boma Bisma Indra (Persero) Unit Indra

di Pasuruan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Esti Wasminarni dalam

menentukan jumlah tenaga kerja langsung menggunakan analisa
data yang sama yaitu WFA, namun dalam langkah-langkah
menghitung besarnya WFA  memperhitungkan besarnya
prosentase pengalaman kerja (Learning Curve) terlebih dahulu.
Sedangkan pada penelitian ini tidak memperhitungkan
pengalaman kerja (Learning Curve), tetapi menghitung waktu

standart untuk menyelesaikan beban kerja tertentu.

Seno Nugroho (1995) melakukan penyusunan budget tenaga

kerja berdasarkan analisis biaya tenaga kerja standart dan

penentuan jumlah tenaga kerja pada perusahaan rokok "Pulpen”.

Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah tenaga kerja langsung

sebelum diadakan analisa sebagai berikut :

a.
b.
C.
d.

Departemen Penggilingan = 147 Orang
Departemen Pengguntingan = 98 Orang
Départemen Pengepakan = 97 Orang
Departemen Pengebalan = 14 Orang

Dan setelah dianalisis menjadi sebesar :

a. Departemen Penggilingan = 151 Orang
b. Departemen Pengguntingan = 115 Orang
c. Departemen Pengepakan = 109 Orang

. Departemen Pengebalan

Ll§

14 Orang
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Penelitian yang dilakukan Seno Nugroho ada beberapa

kesamaandengan penelitian ini yaitu :

1). Keduanya meneliti mengenai jumlah tenaga kerja langsung dalam

proses produksi .

2). Keduanya menggunakan analisa data Work Force Analisis (WFA),

dalam menentukan jumlah tenaga kerja langsung.

Perbedaanya :

1). Penelitian yng dilakukan Seno Nugroho pada tahun 1995,
obyeknya adalah perusahaan rokok "Pulpen" di Nganjuk.
Sedangkan obyek penelitian ini adalah perusahaan Meubel PT.
Kayu Salasihan Indah Di Bondowoso.

Kesimpulan :
Kedua penelitian diatas meneliti masalah penentuan jumlah tenaga

kerja yang optimal.

2.2 Arti Pentingnya Tenaga Kerja Bagi Perusahaan

Di dalam masyarakat yang selalu berkembang, manusia
senantiasa mempunyai kedudukan yang makin penting. Meskipun
kita berada, atau sedang menuju, dalam masyarakat yang
berorientasi kerja (work oriented), yang memandang kerja adalah
sesuatu yang mulia, kita tidaklah berarti mengabaikan manusia yang
melaksanakan pekerjaan tersebut. Pengadaan atau falsafah yang
dimiliki masyarakat menunjukkan hal tersebut dengan semakin
kuatnya permintaan untuk memperhatikan aspek manusia dan
bukan aspek teknologi dan ekonomi dalam setiap usaha. Dalam

berbagai keadaan, nilai-nilai manusiawi (human values) bisa
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diselaraskan secara baik dengan aspek teknologi (Ranupandojo dan
Husnan, 1997:3).

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa tenaga Kkerja
merupakan salah satu faktor yang utama dan selalu ada dalam
perusahaan, meskipun dalam perusahagn tersebut sudah
dipergunakan mesin-mesin dalam proses produksinya, namun
mesin-mesin tersebut masih memerlukan tenaga yang digerakkan
oleh manusia.

Perusahaan yang memiliki tenaga kerja yang besar akan
menghadapi persoalan yang semakin kompleks, sehingga
memerlukan penanganan yang lebih baik. Dengan kurangnya
perhatian terhadap manajemen personalia akan mengurangi tingkat
efesiensi dan efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan dan telah diakui bahwa suksesnya suatu perusahaan
tidak hanya tergantung dari kegiatan personalia saja, peranan
manajemen personalia cukup besar terhadap sukses tidaknya
operasional perusahaan.

Fungsi operasional manajemen personalia yang pertama adalah
pengadaan tenaga kerja bagi keperluan organisasi/perusahaan. Pada
berbagai perusahaan besar, fungsi pengadaan ini biasanya
didelegasikan kepada para ahli di bagian personalia. Sedangkan
untuk perusahaan-perusahaan kecil seringkali fungsi ini dijalankan
sendiri oleh pimpinan perusahaan. Untuk menentukan kebutuhan
akan tenaga kerja ini lebih dulu diperlukan penentuan jenis / mutu
karyawan yang diinginkan sesuai dengan persyaratan jabatannya
dan jumlah tenaga kerja yang akan ditarik (Ranupandojo dan
Husnan, 1997: 23).
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Dari uraian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa
manajemen personalia dan sumberdaya manusia adalah “pengakuan”
terhadap pentingnya satuan tenaga kerja organisasi sebagai
sumberdaya manusia yang vital bagi pencapaian tujuan-tujuan
organisasi, dan pemanfaatan berbagai fungsi dan kegiatan personalia
untuk menjamin bahwa mereka digunakan secara efektif dan bijak
agar bermanfaat bagi individu, organisasi dan masyarakat (Handoko,
1994: 5).

Mengingat pentingnya peranan tenaga kerja bagi perusahaan,
maka masalah tenaga kerja perlu mendapat perhatian dari pihak
perusahaan, baik bagi perusahaan kecil maupun perusahaan besar,
sebab tanpa tenaga kerja perusahaan tidak dapat menjalankan
operasinya. Begitu juga pada perusahaan yang sudah banyak
menggunakan mesin modern, tenaga kerja masih sangat diperlukan
karena tanpa adanya tenaga manusia mesin tersebut tidak dapat

dijalankan.

2.3 Jenis dan Sifat Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang bekerja pada sebuah perusahaan dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu : (Adisaputro dan Asri,

1996: 259)

1. Tenaga kerja langsung, artinya tenaga kerja yang jasanya dapat
diperhitungkan langsung dalam pembuatan produk tertentu
biayanya dibebankan pada biaya produk.

Adapun sifat-sifat tenaga kerja langsung adalah :
a. Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja jenis ini berhubungan

secara langsung dengan tingkat kegiatan produksi.
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Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga Kkerja jenis ini
merupakan biaya variabel.

Umumnya dikatakan bahwa tenaga kerja jenis ini merupakan
tenaga kerja yang kegiatannya langsung dapat dihubungkan
dengan produk akhir (terutama dalam penentuan harga pokok
produksi).

2. Tenaga kerja tidak langsung, artinya terbatas pada tenaga kerja di

perusahaan  yang tidak terlibat secara langsung pada proses

produksi dan biaya dimasukkan pada biaya overhead.

Adapun sifat-sifat tenaga kerja tidak langsung :

&

Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja jenis ini tidak
berhubungan secara langsung dengan tingkat kegiatan
produksi.

Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja jenis ini
merupakan biaya yang semi fixed atau semi variabel. Artinya
biaya-biaya yang mengalami perubahan tetapi tidak secara

sebanding dengan perubahan tingkat kegiatan produksi.

. Tempat bekerja dari tenaga kerja jenis ini tidak harus selalu

ada dalam pabrik, tetapi dapat di luar pabrik.

Beberapa contoh tenaga kerja tidak langsung adalah :

1) Kepala Bagian Personalia;
2) Kepala Bagian Produksi;
3) Kepala Bagian Keuangan,

4) Kepala Bagian Pemasaran,

2.4 Analisis Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja Langsung

Analisis terhadap kebutuhan jumlah tenaga kerja langsung

adalah suatu proses penentuan kebutuhan tenaga kerja yang
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dipergunakan untuk dapat mempertahankan kontinuitas jalannya
perusahaan secara normal (Soeprihanto, 1992:11).

Untuk mengurangi ketidak pastian di waktu yang akan datang
dan menentukan jumlah tenaga kerja secara tepat yang sesuai
dengan kebutuhan diperlukan suatu perencanaan tenaga kerja yang
baik. Perencanaan sumberdaya manusia merupakan serangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi permintaan-
permintaan bisnis dan lingkungan pada organisasi di waktu yang
akan datang dan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tenaga
kerja yang ditimbulkan oleh kondisi-kondisi tersebut. Pandangan
umum ini mengandung arti bahwa ada empat kegiatan yaang saling
berhubungan, yang membentuk sistem perencanaan sumberdaya
manusia yang terpadu (integrated) : persediaan sumberdaya manusia
sekarang , peramalan (forecasts), suplay dan permintaan sumberdaya
manusia, rencana-rencana untuk memperbesar jumlah individu-
individu yang “qualified”, dan berbagai prosedur pengawasan dan
evaluasi untuk memberikan umpan balik kepada sistem.

Secara lebih sempit, perencanaan sumberdaya manusia berarti
mengestimasi secara sistematik permintaan (kebutuhan) dan suplay
tenaga kerja organisasi di waktu yang akan datang. Ini
meﬁunghnkw departemen personalia dapat menyediakan tenaga
kerja secara lebih tepat sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Idealnya, organisasi harus mengidentifikasikan baik kebutuhan-
kebutuhan personalia jangka pendek maupun jangka panjang
melalui perencanaan. Rencana-rencana jangka pendek menunjukkan
berbagai kebutuhan tenaga kerja yang harus dipenuhi selama satu
tahun yang akan datang. Sedangkan rencana-rancana jangka

panjang mengestimasi situasi sumberdaya manusia untuk dua, lima,
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atau kadang-kadang sepuluh tahun yang datang (Handoko, 1994:

53).

Perencanaan sumberdaya manusia dalam perusahaan

mempunyai 2 (dua) tujuan pokok, yaitu : (Moekijat, 1989: 25)

1. Untuk membantu menentukan tujuan organisasi, termasuk
perencanaan pencatatan kesempatan kerja yang sama dan tujuan
tindakan yang disetujui.
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